BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

(Garis-gans Besar Haluan Negara (GBIIN) 1993 mengamanatkan bahwa
pembangunan dacrab diaralikan untuk memacu pemerataan pembangunan dan
hasil-hasilnya dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat, menggalakkan
prakarsa dan peran aktif masyarakat serta meningkatkan pendayagunaan potensi
dacralh secara optimal dan terpadu dalam mengisi otonomi daerah yang nyata,
dinamis, serasi dan bertanggung jawab serta memperkuat persatuan dan
kesatuan bangsa. Dalam upaya pemerataan pembangunan di seluruh wilayah
tanah air, pembangunan dacrah dan kawasan yang kurang berkembang, seperti
di daeralt terpencil, perlu ditingkatkan sebagai perwujudan Wawasan
Nusantara,'

GBHN mentpakan rencana pembangunan nasional Jangka panjang,
Program-programnya diarahkan wntuk mencapai Tujuan Nasional seperti yany
termaktup dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yang esensinya
adalah: terwyjudnya suatu masyarakat yang cerdas, adil dan makmur yang
merata materiil dan spiritual berdasarkan Pancasila. Dengan demikian GBHN

sebagal rencana pembangunan nasional jangka panjang dapat dianggap sebagai
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rencana perspektif, atau rencana yang memberikan gambaran umum mengenai
keadaan yang kita kehendaki akan tercapai pada akhir wakitu rencana tersebu >

Pembangunan daerah sebagai bagian integral dari pembangunan nasionat
dilaksanakan berdasarkan prinsip otonomi daerah dan pengaturan sumber daya
nasional yang memberikan kesempatan bagi peningkatan demokrasi dan kinerja
dacrah untuk meningkatkan Kkesejahteraan masyarakat menuju masyarakat
madani yang bebas korupsi, kolusi dan nepotisme’. Penyelenggaraan
pemerintah daerah sebagai sub sistem pemerintahan negara dimaksudkan untuk
meningkatkan daya guna dan hasil guna penyelenggaraan pemerintah dan
pelayanan masyarakat. Sebagai dacrah otonomi, daerah mempunyai wewenang
dan tanggung jawab menyelenggarakan kepentingan masyarakat berdasarkan
prinsip-prinsip keterbukaan, partisipasi masyarakat, dan pertanggung jawaban
kepada masyarakat.

Kunci pembangunan daerah dalam mencapai sasaran pembangunan
nasional secara efisien dan efektif adalah perencanaan, koordinasi, dan
keterpaduan antar sektor. Pencapaian sasaran pembangunan nasional dilakukan
melalui berbagai kegiatan pembangunan sektoral yang di laksanakan di daerah.
Pembangunan sektoral tersebut dilaksanakan di masing-masing daerah sesuai
dengan keadaan, kondisi, dan potensi yang dimiliki.

Pemeriniah melaksanakan kebijakan pembangunan daerah bertujuan
unfuk menyerasikan pertumbuhan dan mengurangi kesenjangan dan tingkat

kemajuan antar daerah. melalui pembangunan serasi dan terpadu antar sektor

*B,S Muljana, Perencanaan Pembangunan Nasional. Proses Penvusunan Rencano
LPembangunan Nasional dengan Fokus Repelira V. Ul Pres, Jakaria, 2001,
* Undang-Undang Otonomi Daersh 1999




pembangunan daerah yang efisien dan efektif menuju tercapaimya kemandirian
daerah dan kemajuan yang merata discluruh tanal air.

Pembangunan ekonomi daerah diarahkan untuk mempercepat pemulihan
ekonomi dan memperkuat landasan pembangunan berkelanjutan  dan
berkeadilan yang mendasarkan pada sistem ekonomi kerakyatan. Program
pembangunan ekonomi berkelanjutan bertumpu pada usaha mikro, kecil,
menengah. dan koperasi, dengan mendasarkan pada mekanisme pasar dan
berbasis pada sumber daya alam. sumber daya manusia yang produktif dan
mandiri. Program prioritas pembangunan ekonomi meliputi program-program
Jangka pendek untuk percepatan pemulihan ekonomi dan untuk menguran gi
masalah kemiskinan dan pengangguran yang meningkat pesat, Sedangkan
prioritas pembangunan ekonomi jangka menengah adalah program-program
untik membangun landasan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Untuk
dapat mencapai sasaran tersebut diperlukan dukungan dan program-program
pembangunan perwilayahan; pemantapan, penmgkatan dan pengembangan
sarana dan prasarana wilayah; peningkatan keterpaduan dan kerjasama
pengelolaan pembangunan perwilayahan; serta program-program di bidang
ketahanan pangan.

Secara makro pertumbuhan atau kenaikan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) dari tahun ke tahun merupakan salah sat indikator dari
keberhasilan pembangunan daerah. Kenatkan PDRB berhubungan erat dengan
kegiatan ekonomi tiap sektor di daerah, dimana dalam hal ini PDRB di

kategorikan dalam berbagai sektor ekonomi, yaitu ;




1. sektor Pertanian
2. sektor Pertambangan dan Pengpalian
3. sektor Industri Pengolahan
4. sekror Listrik, Gas. dan Air bersih
5. sektor Pembangunan
6. sektor Perdagangan, Hotel, dan Restoran
7. sektor Angkutan dan Komumikasi
8. sektor Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan
9. sektor Jasa-jasa
Pertumbuhan PDRB tidak lepas dari peran setiap sektor-sektor ekonomi
tersebut di  atas. Besar kecilnya kontribusi pendapatan setiap sektor ekonomi
merupakan hasil perencanaan serta pembangunan sektoral yang dilaksanakan di
daerah. Hal tersebut dapat dilihat dalam Tabel 1.1.
Tabel 1.1 dapat memberikan gambaran keberhasilan tiap daerah/kota di
Jawa Tengah dalam melaksanakan strategi pelaksanaan pembangunan dacrah
masing-masing terlihat pada pertumbuhan PDRB. Ketimpangan pertumbuhan
PDRB menunjukkan bahwa dibutuhkannya perencanaan pembangunan yang
matang untuk menyongsong otonomi daerah. Daerah dituntut secara aktif untuk
melaksanakan pembangunan  berdasarkan kemampuannya  sendiri tanpa
tergantung dari pemerintah pusat.
Distorsi ekonomi yang terjadi selama dua tahun (1997-1998)

menyebabkan terganggunya pertumbuban ekonomi baik nasional maupun




regional. Pemulihan ekonomi nampaknya perlu waktu untuk mencapai kondisi

yang nornal, karena situasi ekonomi dan politik yang belum menentu.

Tabel 1.1

Produk Domestik Regional Brute Atas Dasar Harga Konstan 1993

Daerah Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 1997 - 2001

(Juta Rupiah)

| No | KabupatewKota | (997 1998 1999 2000 2001
1 [Cilacap L 520613453 SX78.365.88] 600964482 652155042 6.846.182.16
2 |Banvumas 1 055.399.40)  O83564.12]  9SBROIGH| 102860467 104023679
3 |Purbalingga 641.733.80]  S88.640.26)  SUS.126.84 61166477  629.866.08
4 |Banjamegara 876.076.83  839.747.46|  841.678.42) 85121896  852.466.99
5 iKebumen 99482097 865.213.30]  859.256.17]  899.383.01°  915.370.24
6 |Porworejo 697.255.58]  632.005.26]  66RUT6T9 68430671  707.550.48
7 |Wonosobo 570309650 S16882.01) 50252604/ 52231824 §27.635.31
% [Magelang 03532407 1.002789.27) 101921560 105492026 1.096.201.91
9 IBoyotali 965,950,651 87413343 884481.69) 90268245  935.467.99
10 Klaten 129507563 1148.045,58] 1.153.627.74] 1.199.55¢ 88| | 247.746.75
11 Sukoharjo 1L195897.01]  1.061.616.80 1.074922.61 111279080 1 157.846.99
12 Wonogiri 77876278 74236147  756.802.53| 783 586.53|  R04 087.16
13 IKaranganyar 1255719500 1113939.92) 1141544820 1.193085.08) 1210084 81
14 iSragen 73094774 66441400 677.504021 69693013  712.656.17
1S Grobogan 77094972 69585312 67432935 71171554 74182142
16 |Blora 739.068.56] 68233312 688389326 70221404 72313479
17 |Rembang 51995168 46664891 480222341 504132770 524181.35
18 |Pati 961.872.65) 9231741091 937480811 Q40 RTLTO]  969.013.34
19 |Kudus 340843873 300667493 3.030.322,68) 3.087617.87 3.185798.25
20 epara 93000114 93032515  v45.638.80]  989.279.74] 1.037,969,05
21 |[Demak 790.037.43] 70693804  723.427.58] 7431644 769.047.86
22 Semarang 1198451050 985228371 99962979 1047.365.80| 1.082.378.77
23 [Temangung 737.658.22|  65970626]  674.562.25  697.991.69|  728.586.02
24 [Kendal 1.640379.52] 148795588 151722096 1550532.38] 1.594.832.60
25 [Batang 76965558 69136549 707438020 720649410 737.198.22
%6 Pekalongan BRO.637.63| 81256888 84232612 86226491  899.546.40)
27 |Pemalang L0S0.820.79) 1.03360411)  1.050.13047) 1089 043.63] 1,124 31436
28 ITegal 93 749.07)  847663.63]  sev 1469 911693100 952.070.9%
29 |Brebes 1236.706,79 126485381 132075576 13%1023.44 144784301
Kola

30 |Magelang 318.094.92]  294902.08] 306308290 318.423.23 32816225
31 [Surakanta 143258237 1.233.018.44) 1250 807,41 | 1302715921353 882.64
32 [Salatiga 244.998.970  241288.25]  245.600.150 25436219 263.644.76
33 |Semarang 5793.806,960 473773257 489924189 514253290 540523941
34 |Pekalongan 437.613.99)  402045.65) 41795357 43463968 453 33K.37
35 (Tegal 350.686,48)  32922091] 34150856 358.969.56  377.701.80

Sumber : Badan Pusar Statistik Jawa Tengah, Pendapatan Regional Jawa Tengah Tahun
1997-2001.




Apabila pertumbuhan ekonomi setiap kabupaten atau kota di Jawa Tengah
dapat ditingkatkan, hal tersebut tentunya akan sangat mendukung adanya
peningkatan PDRB propinsi Jawa Tengah. Berikut pada Tabel 1.2 dapat dilihat
pertumbuban ekonomi propinst Jawa Tengah, vang ditunjukkan oleh
kenaikkkan PDRB tiap tahun kecvali untuk tahun 1998, dimana hal ini
discbabkan oleh adanya knisis ckonomi yang melanda bangsa Indonesia.

Tabel 1.2
Produk Domestik Regional Bruto Jawa Tengah

Atas Dasar Harga Konstan 1983 dan 1993
Tahun 1992 - 2600

(Jutaan Rupiah)
No . Tahun Total PDRB
L1992 1 13.969.999,53
1993 . 33.978.959.16

1994 ©  36.345174.48
1995 . 39.013.952.94
1996 ©  41.292.375.96
[997 . 42.469.892.90
1998 3934559132 !
1999 © 4021474545 |
9 1 2000 @ 4197590046 |
Sumber ‘BPS Jawa Tengah Berbagai Terbitan

L e I T L

Keterangan : Tahun 1992 — 1993, berdasarkan harga konstan 1983
Tahun 1994 - 2000, berdasarkan harga konstan 1993
Tabel 1.2 menunjukkan perkembangan PDRB propinsi Jawa Tengah
dari tahun 1992 hingga tahun 2000. Pada tabel tersebut kita dapat
menyimpulkan bahwa pertumbuhan PDRB propinsi Jawa Tengah cendening
meningkat, yaitu pada tahun 1992 PDRB baru sebesar 13.969.999.53 juta
rupiah, Selanjutnya meningkat pada lima tahun kemudian tepat pada tahun 1997
Jumiat PDRB telah mencapai 42.469.892 90 juta rupiah, tetapi pada tahun 1998

perekonomian Indonesia ditandai dengan laju pertumbuhan yang negatif, nilai




PDRB pada tahun 1998 berjumlah 39.345 591,32 juta rupiah. Namun di tahun
selanjutnya mengalami  peningkatan hingga di tahun 2000 menjadi
41.975.900.46 juta rupiah.

Data yang tercantum pada tabel di atas merupakan total PDRB yang di
peroleh propinsi  Jawa Tengah dan scharusnya kita kembali dapat
menginstropeksi perencanaan dan sirategi pembangunan masing-masing daerah,
sekaligus untuk mengevaluasi setiap pembangunan yang telah dilaksanakan agar
dapat mengetahui sektor-sektor kegiatan ekonomi yang dapat diprioritaskan
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah secara menyeluruh.

Masalah utama di dalam pelaksanaan pembangunan di daerah adatah
kurang mampunya pemerintah daerah melaksanakan strategi perencanaan yang
matang serta kurang jelinya pemerintah daerah dalam melihat pergeseran-
pergeseran yang terjadi dari tahun ke tabun dalam sektor ekononi. Disinilah
peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) cukup dominan
dalam menentukan arah serta perencanaan pembangunan di daerah agar
pembangunan di daerah berjalan sesuai dengan prioritas sektor yang diinginkan.

Situasi politik saat ini masih mewamai perjalanan ekonomi Indonesia,
Lonjakan pertumbuhan ekonomi seperti beberapa tahun vang lalu sebelum
tenjadinya krisis nampaknya belum bisa diharapkan. Meskipun begitu tanda-
tanda perbaikan ekonomi ke arah vang lebih mapan mulai tertihat. Badai krisis
ekonomi nasional sejak paruh waktu 1997 banyak berpengaruh terhadap situasi
perckonomian di Jawa Tengah, Dampak krisis ckonomi temyata telah

mempengarchi struktur ekonomi Jawa Tengah. Kurs rupiah yang tercatat masih




relatif tinggi dan belum stabsl, utamanya karena dipicu oleh kondist politik yang
kurang kondusif, selungga sangat berpengaruh tehadap kegiatan sektor-sektor
yang tergantung kepada bahan baku impor.

Kondisi seperti vang disebutkan diatas juga berdampak pada daerah-
dacrah di Jawa Tengal. Salah satu kota yang juga ikut mengalami dampak krisis
tersebut adalah Kota Surakarta. Sejak terjadinya krisis ekonomi dan kerusuhan
Mei 1998, Kota Surakarta saat stu di landa burm hangus. Sejumlah bangunan
publik, kantor, pertokoan, juga toko swalayan atau pusat perbelanjaan dirusak
dan dihancurkan, balikan sebagian terbakar habis. Perekonomian Kota Surakarta
lumpuh, garrah usaha mengalami penurunan yang sangat tajam. Hal tersebut
mengakibatkan terjadinya inflasi yang sangat tinggl hingga mencapai 66,38%,
sehingga mengakibatkan meningkatnva harga-harga kebutuhan pokok
masyarakat dan melonjaknya harga bahan baku yang dipergunakan untuk
berproduksi oleh pengusaha-pengusaha vang terdapat di Kota Surakarta.
Dampak dan seluruh kejadian tersebut mengakibatkan laju pertumbuhan Kota
Surakarta menurun sangat tajam hingga mengalami pertumbuban yang minus
pada tahun yang sama. yaitu sebesar -13.93%. Namun setahun kemudian laju
pertumbuhan perekonomian Surakarta telah mengalami surplus tetapi masih

dalam prosentasc yang kecil, lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.3.




Tabel 1.3
Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto Kota Surakarta
Tahun 1994-2001

o (Juta Rupiah)

- Tahun - Berlaku Konstan _:r

: . Nilai %Perubahan |  Nilai %Perubahan |
1994 125220455 17,29 1.158.730,34 8.54
1995 141641773 16,43 1.258.960.51 8,65
1996 1.597.183,04 12,81 1.374,559.01 8.70
1997 . 1.725.142.86 3.01 1.432.582.37 4,44
1998 .2220.348,20 28,71 1.233.01844 | (-13,93)
1999 2.545.175,03 14,63 1.250.807,41 1,44

© 2000 - 2965.12891 16,50 1.302.715.92 415

| 20001 3.321.685,63 12,02 1.355.051,97 3,93

Sumber : BPS Kota Surakarta, Laju Pertumbuhan Tahun 1994-2001

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa dari harga berlaku tahun 2001
kenaikkannya sebesar 12,02% Iebih kecil bila di bandingkan tahun 2000 dimana
kenaikkannya sebesar 16.50%. namun pada harga konstan mengalami
penurunan sebesar 3.93% dibanding tahun 2000 sebesar 4,15%. Dari tabel
tersebut juga bisa terlihat bahwa semenjak terjadinya keisis ekonomi tahun 997
pertumbuhan ekonomi terjadi penurunan bahkan pada tahun 1998 pertumbuhan
ckonomi (-13,93) sedangkan pada tahun 1994-1996 pertumbuhan ekonomni
relatif baik dan mulai tahun 1999-2001 terjadi pertumbuhan positit meskipun
keadaan ekonomi masih betuin menggembirakan.

Saat 1m perekonomian di Kota Surakarta beranjak mengalami
pertumbubian  positif, dunia usaha mulai bergairah untuk menanarnkan
investasinya ke Kota Surakarta, banyak usaha dan pertokoan yang duly habis
binasa kini membuka kembali usahanya. Di samping itu, ada sejumlah investor
luar, yang disebut new comers, yang menanamkan investasi di Surakarta di

bidang usaha retail. Setain perekonomian yang mulai stabii, jaminan keamanan
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yang dibenikan oleh pemerintah kota telah mendorong para investor masuk dan
berinvestast di Kota Surakarta, sehingga PDRB Kota Surakarta akan mengalami
peningkatan.

Tujuan akhir dari pembangunan adalah naiknya pertumbuhan ekonomi
melatui naikniya PDRB yang berarti pula akan menajkkan kesejahteraan atau
kemakmuran rakyat. Dari latar belakang masalah vang telah diurgikan. maka
penulis fertarik untuk mengadakan penelitian tentang pergeseran-pergeseran
ckonomi dalam struktur ckonomi di Kota Surakarta dan sektor-scktor yang
potensial dalam perekonomian Kotz Surakarta, dengan kurun waktu dalam
penelittan ini adalah antara tahun 1997 sampai dengan tabun 2001, yang akan
dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul :

“Analisis Struktur Perekonomian Keta Surakarta Periode Tahun 1997 -

2001.”

1.2. Rumusan Masalah
Pembangunan daerah di arahkan uatuk memacu pemerataan
pembangunan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan meningkarkan
pendayagunaan potensi yang dimiliki daerah secara optimal. Dari latar belakang
yang telah diraikan maka dapat dimmuskan pokok permasalahan scbagai
berikut -
1. Bagaimana pertumbuhan sektor ekonomi Kota Surakarta dibandingkan
dengan propinsi Jawa Tengah berdasar analisis Shift-Share (5-5) ?

2. Apa saja yang akan menjadi sektor ekonomi unggulan Kota Surakarta ?




1.3. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis pertumbuhan sektor ckonomi Kota Surakarta
dibandingkan dengan sektor-sektor ekonomi propinsi Jawa Tengah
berdasar analisis Shift-Share

Untuk menganalisis pertwmbuhan scktor-sektor ekonomi yang diharapkan

dapat menjadi sektor ekonomi unggulan pada masa yang akan datang.

1.4. Manfaat Penelitian

Terdapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini,

antara lain adalah sebagai berikut

Bagi penulis penclitian imi merupakan kesempatan uniuk mengaplikasikan
ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah.

Penelitian ini di harapkan dapat menjadi tambahan informasi dan referensi
mengenal pertumbuhan sektor-sektor perekonemian vang terjadi di Kota
Surakarta.

Dapat mengetahui potensi-potensi perekonomian yang dimiliki oleh Kota
Surakarta, sehingga dapat di maksimatkan hasil dari potensi tersebut untuk
menambah pendapatan daerah Surakarta.

Untuk rekan-rekan mahasiswa yang akan melakukan penelitian
selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan tema diatas.

Sebagai prasyarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas

Ekonomi Universitas Istam Indonesia.




1.5. Metode Penelitian

1.5.1. Jemis dan Sumber Data

Data-data yang diperlukan dalam penelitian im adalah data sekunder.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber hasil penelitian

yang telah ada serta laporan-laporan dari instansi tertentu yang sesuai dengan

masalah yang diteliti.

Sumber data sekunder adalah -

[
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Jawa Tengah dalam angka, BPS tahun 1997-2001.
Surakarta dalam angka, BPS tahun 1997-200¢.
Indikator Makro Ekonomu, BPS tahun 1997-2001.

Pokok-pokok Reformasi Pembangunan Daerah Kota Surakarta.

1.5.2. Metode Analisis

Penelitian i menggunakan dua metode analisis, yaitu ;

analisis Kualitatif, yaitu suatu metode vang tidak menggunakan mmus,
tetapi sifatnya berupa penjelasan dan keterangan-keterangan pelengkap.
analisis Kuanttatif, yaitu suatu metode yang menggunakan ramus-rumus
vang tersedia yang sesuai dengan topik permasalahan yang diteliti.

Penelitian  im menggunakan  teknik  analisis  perencanaan

pembangunan yaitu Shifi-Share (S-S} dan analisis Location Quotient (1.0).

Teknik Shifi-Share adalah suatu teknik analisis di dalam perencanaan

pembangunan yang menganalisa bagaimana masing-masing sektor dalam

perekonomian daerah tumbuh dari tahun ke tahun terhadap perekonomian

secara nasional dengan cara membandingkan kinerja sektor ekonomi secara




nastonal. Tekmk Shift-Share i membagi pertumbuhan sebagai perubahan
suatu variabel wilayah (D) vaitu pendapatan atau output sektor-sektor
ekonomi dacrah selama kurun waktu tertentu mejadi pengaruh pertumbuhan
propmsi (N}. Pengaruh pertumbuhan propinsi di sebut pengaruh pangsa
{Share), bauran industri (M), pengaruh bauran industri disebut bauran
komposisi {proporsional Saift) dan keunggulan kompetitif (C). pengaruh
keunggulan kompetitif disebut regionaf share, karena itulah teknik analisis
ni dinamakan teknik analisis Shift-Share. Menurut Prasetyo Soepono (1993)
bentuk umum persamaan dari analisis Shifi-Share dan  komponen-
komponennya adalah sebagai berikut :
Dij =Niji + Mij + Ci}

Keterangan :

1 = sektor-sekior ekonomi yang diteliti

1 = vanabel ekonomi vang diteliti

Dalam penelthan ini variabel yang digunakan adalah pendapatan

atau nilai sektor yang dinotasikan sebagai (v) :

Dij  —y*y-wy

N =y.m

Ml —yu.inn-m)

Gij = yi1.{11j - Tin)

Dimana nij, rin, dan m mewakili laju pertumbuhan daerah tingkat i

dan daerah tingkat I yang masing-masing di definisikan sebagai beriku :




14

(y*ij—yi})
nj=
il
(v¥in-vyin)
rn =
yin
(y*n yn)
Mmoo ——————

yn

Secara keseluruhan wilayah, persamaan untuk sektor [ di wilayah adalah :

Dy=yy.m 4 yi(rin—~wn) i yij ( i) —rin )

Keterangan -
D = vanabel wilayah
N = pertumbuhan propinsi
M = bauran indusmi
C = keunggulan komparatif (regional share)
¥1) = pendapatan sektor 1 di wilayah j (kabupaten/kota)
yin = pendapatan sektor [ di wilayah n {propinsi}
y* = pendapatan tahun akhir
rij = laju pertumbuhan sektor i di wilayah j (kabupaten/kota)
rin = laju pertumbuhan sektor 1 di wilayah n {propinsi)
m = laju pertumbuhan PDRB di wilayah N (propinsi)




Tekmk analisis Location Quotient merupakan salah satu teknik
analisis  dalam perencanaan pembangunan yang digunakan untuk
menganalisa sektor potensial atau sektor basis dalam perekonomian suatu
dacrah dengan membandingkan peranan sektor tersebut dalam
perekonomian suatu daerah dengan scktor sejenis dalam perekonomian
secara nasional.

Rumus menghitung dengan teknik analisis Location Quotient adalah sebagai

berikut :

Keterangan :

L =koefisien LQ

Xi = pendapatan di sektor ekonomi daerah

Xt = pendapatan total dacrah

Yi = pendapatan di sektor ekonomi nasional

Yt = pendapartan tota! ekonomi nasional
Klasifikasi LQ :

LQ>1 merupakan sektor ungulan dan kemampuan produksi sektor
tersebut di suatu daerah lebth besar dibandingkan dengan sektor
sejenis secara nasional.

LQ =1 kemampuan produksi sektor tersebut sama dengan sektor sejenis

secara nasional.




LOQ <1 bukan merupakan sektor unggulan dan kemampuan produksi
sektor tersebut febilt kecil dibandingkan sektor sejents secara
nasional.

Dalam penelitian ini digunakan asumsi sebagai berikut :
1. selera dan pola pengeluaran di suatu daerah dengan daerah lain di

Indonesia adalah sama.

)

setiap penduduk di suatu daerah mempunyai pola permintaan terhadap
suatu barang dan jasa yang sama dengan pola permintaan barang dan jasa
pada tingkat nasional.

tingkat konsumsi rata-rata untuk masing-masing barang dan jasa di setiap

LWy

dacrah adalah sama.

1.6. Sistematika Penulisan
Penchitian m dibagi menjadi beberapa bab, vaitu

BAB | Pendahuluan
Bab ini mencakup Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penehitian. Manfaat Penelitian, Metodologi Penelitian dan
Sisternatika Penutisan.

BAB 1l  Gambaran Umum Perekonoman Propinsi Jawa Tengah dan Kota
Surakarta
Bab mi bensiskan gambaran umum tentang perekonomian yang
terjadi di propinsi Jawa tengah dan perckonomian di Kota

Surakarta.




BAB III

BABIV

BAB V

BAB VI
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{.andasan Teori

Bab i berisikan teon-teort yang menjadi dasar dalam penelitian,
sehingga dapal menempatkan penelitian ini ke dalam perspektif
teori yang wajar.

Kajtan Pustaka

Bab in mencakup beberapa penelitian yvang telah difakukan yang
berhubungan dengan penelitian ini.

Analisis Data Penelitian dan Pembahasan

Bab ini menyayikan hasil perhitungan dan pengolahan data disertai
dengan analistsnya.

Kesimpulan dan Implikasi

Bab imi mengemuokakan kesimpulan dari pembahasan yang

disajikan beserta implikasinya,




BAB H

GAMBARAN UMUM

Situast pohitik masih mewamai perjalanan ekonomi Indoncsia. Lonjakan
pertumbuhan ckonomi seperti kondist lima tahun yang lalu nampaknya belum bisa
diharapkan. Meskipun begitu randa-tanda perbaikan ekonomi ke arah yang lebih
mapan mulai terlihat. Hal ini dapat dibuktikan dan kondisi perekonomian regional
Jawa Tengah secara perfahan-lahan mulai bangkit dengan ditandai pertumbuhan
ekonomi pada tahun 2000 sebesar 3.90%. walaupun kondisi tersebut tidak
bergeser dari tahun 1999 vang tumbuh sebesar 3.49%. Kondisi perckonomian
Jawa Tengah memang sempat terpuruk pada tahun 1998 dengan menikmati

pertumbuhan ~ 171,74%.

2.1. Propinsi Jawa Tengah

Letak geografis Jawa Tengah sebagaimana diketahw terietak antara dua
propinsi besar, Jawa Barat dan Jawa Timur. Jawa Barat tumbuh maju dan
berkembang sejalan oleh letaknya yang herdekatan dengan pusat kegiatan
ekonomi (DKI lakarta), sehingga menjadikan propinsi tersebut sebagai
pentyangga bagi perluasan ekonomi DKI Jakarta. Propinsi Jawa Timur telah
tumbuh sebagai kekuatan ekonomi menguasai pasar di belahan timur Indonesia
dengan industri besar dan sedangnya yang maju serta infrastruktur yang

memadat. Kelebihan yang dimiliki Jawa Tengah dalam proses pembangunan
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menurut anggapan-anggapan dari berbagai pihak adalah kondisi alam dan
sumber daya alamnya masih tctap terjaga dan berpotensi,

Pertumbithan ekonomi Jawa Tengah secara agregat tahun 1995-1996
masih menggairahkan. atas dasar harga konstan mencapai sekitar 7%. Sejak
krisis pertengahan tahun 1997 pertumbuhan ekonomi tersebut merosot tajam
menjadi 3,03 %, dan tahun berikutnya turun drastis menjadi — 11,74%. Meskipun
pada pertode 1999-2000 mulai bergarah dengan pertumbuhan masing-masing
sebesar 3.49% serta 3,90%. Secara rata-rata pada periode 1996-2000 Jawa
Tengah masih mengalami pertumbuhan relauf kectl yaitu - 0.33%. Laju
pertumbuhan PDRB Jawa Tengah tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1.

Dampak knsis ekonoms ternyata telah mempengaruhi strukiur ekonomi
Jawa Fengah_ hal ini bisa dilihat dani peranan masing-masing sektor pada kurum
waktu 1996-2000. kurs rupiah yang tercatat masth relatif tmggi dan belum stabil
utamanya karena dipicu oleh kondisi politik yang kurang kondusif, sehingga
sangat berpengaruh terhadap kegmatan sektor-sektor yang tergantung pada bahan
baku impor. D sisi yang lain kondisi harga beberapa komodit yang belum juga
stabil dan cenderung merambat nak, menyebabkan sulitnya perluasan usaha-
usaha beberapa sektor karena takut merugt.

Berawal dan sektor pertanian yang merupakan sektor andalan masih
bisa bertahan akibat krisis, bahkan peranannya sedikit mengalami kenaikkan.
pada tahun 1996 sebelum krisis peranan sektor tersebut sebesar 21,78%, tahun
1999 dan tahun 2000 menjadi 25,09% serta 25,01%. Kenaikkan peranan yang

sama pada periode tersebut juga dirasakan oleh sektor-sektor vang lain seperti




sektor bangunan, perdagangan-hotel-restoran serta angkufan-telekomunikasi.
Peranan yang relatif kecil dialami oleh sektor pertambangan-penggalian, dari
1.20% pada tahun 1996 sedikit tergeser pada tahun 2000 wmenjadi sebesar
0.57%.

Tabel 2.1
Laju Pertumbuhan PDRB
Menurut Lapangan Usaha di Jawa Tengah Tahun 1996-2000

{persen)
Lapangan Usaha 1996 1997 | 199§ 1999 2000
HE HK | HB | HK | HB | HK | HB | HK | HB | HK
Pertanian 21.78 2028 |21.87 [19.05 | 25.81 | 20,86 | 25,09 | 20,78 | 25,61 | 20,64
Pertambangan dan L2000 126 | 104 | 136 § 1.00 | 143 ) 180 1 146 097 | 144
Gadian
Ind. Pengolahan 32,18 31.84 (320213179 27.60 | 30,76 | 29.10/| 30,535 § 28.55 | 335
Listrik. Gas dan Asr G74 083 [0 1091 068 | LO7 10065 | 114 ] 07d | 1.21
Minum
Bangunan ddd B | 434 1496 355 | 382 ] 302 | 413 407 | 403
Perdag , Restoran 2093 2158|2108 |22,29 123,532 | 2298229912291 123,33 | 23.53
dan Hotel ;
Pengangkutan dan 395 407 384 |40 i 423 | 46d ] 1] | 404 [ 40 | 502
Telekom. : !
Keu,. Persew ., dan 501 305 545 | 5.2 E 367 13951 365 | 390 3.6 | 392
Jasa Prshn, : '
Jasa~jasa 977 1029 9.53 10.25} 988 [ 10530 949 11012 | B65 | 987
. i
PDRB [ OO QO] L, (R Im_n()}lnrl_nrl L0 00FH 0,60 100,000 100,06 10000

Sumtber ' BPS Propoinsi Jawa Tengah

Sektor berikutnya yaitu sektor perdagangan yang merupakan satah satu
sektor dengan andil yang cukup dominan terhadap perekonomian Jawa Tengah
pada periode 1996-2000 peraannya cenderung natk, pada tahun sebelum krisis
(1996) peranan sektor tersebut tercatat sebesar 20,93% setelah krisis pada tahun
2000 tumbuh menjadi sebesar 23.33%. Sementara itu untuk sektor angkutan-
telekomunikasi juga mengalami kenaikkan peranan relatif kecil, dan 3,95%

ada tahun 1996 menjadi 4,40% pada tahun 2000. Sebaliknnya untuk peranan
p
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sektor jasa-jasa pada keadaan yang sama terlihat menurun dan 9,77% menjadi
8.65%.

Krisis ekonomi dan moneter menyebabkan bergesernya peranan
beberapa sektor. Dampak tersebut sangat terasa pada sektor industri, dengan
adanya gejolak harga vang belum menentu mengakibatkan produksi sektor
industri jatuh bangun sehingga pada tahun 2000 memberikan peranan sebesar
28.55% turun dari tahun 1996 yang tercatat 32.18%. Untuk sektor bangunan
peranannya terhadap PDRB Jawa Tengah pada keadaan yang sama sedikit
menurun, dari 4 44% pada tahun 1996 menjadi 4,G7%pada tahun 2000.

Peranan sektor keuangan-persewaan-jasa perusghaan mulai tahun 1996
juga terus menurun. Upaya restnikturisast perbankan yang dilakukan
pemerintah memang perlu wakte sehingga belum menunjukkan hasil yang
menggembirakan. Akwsist serta Dkuidast bank-bank untuk menyelamatkan
bank vang “kembang-kempis” kondisi keuangannya seperiinya masith perlu
waktu, meskipun pemerintah telah menyuntikkan dananya. Pada awal knisis
(tahun 1997) peranan sektor tersebut tercatat sebesar 5,45%. Knsis ckonomi
menjadikan kondisi perbankan secara umum juga mengalami krisis, kebijakan
perbankan vang dikeluarkan pemenintah nampaknya belum membuahkan hasil
yang signifikan. Oleh karena itu, peranan sektor imi tiga tahun bertunit-turut
hanya tercatat sebesar 3.67%. 3.65%, serta 3,69%. Kondisi yang sama juga
dialami oleh sektor konstruksi, suku bunga bank yang relatif masih tinggi

menyebabkan sektor it “mati suri” karena perputaran modal vang terhambat.
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Konstribust pada tahun 1996 sebesar 4.44% sedikit bergeser menjadi 4,07%

pada tahun 2000,

2.2, Kota Surakarta

Kota Surakarta terletak di dataran rendah dengam ketinggian kurang
lebih 92 meter diatas permukaan air laut, yang berarti lebih rerdah atau hampir
sama tingginya dengan permukaan sungai Bengawan Solo. Kota Surakarta
terletak diantara : 110 457157 — 110 45°35” Buyur Timur, 70 36° — 70 56
Lintang Selatan. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabuparen Karanganyar dan
Kabupaten Boyolal. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar
dan Kabupaten Sukoharjo. Secbelah Seclatan berbatasan dengan Kabupaten
Sukoharjo. Sebetah Barat berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo dan
Kabupaten Karanganyar.

Pengaruh  krists ekonomi yang melanda [ndonesia sejak  tahun
periengahan tahun 1997 juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi hampir d
selurult wilayah Indonesia termasuk kota Surakarta. Kota yang pada tahun 1998
pernah dilanda oleh kerusuhan masa yang sangat besar dan mengakibatkan
terjadinya inflasi yang cukup tinggi hingga mencapal 66.38% sehingga
mengakibatkan harga-harga kebutuhan pokok melambung tinggi. Dampak dari
kejadian tersebut mengakibatkan laju pertumbuhan kota Surakarta pada tahun
yang sama menururn sangat tajam sebesar —13.93%. Tetapi pada tahun-tahun
berikutnya perckonomian kota Surakarta berangsur-angsur membaik. Laju

pertumbuhian kota Surakarta dapat dilihat pada tabel 2.2.
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Tabel 2.2
Laju Pertumbuban PDRB
Atas Dasar Harga Berlaku di Kota Surakarta Tahun 1996 - 2001

(persen)

Lapangan Ussha | L Tahun
. 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 } 2001
‘Pertanian 1702 | 1282 F 7997 | 555 | 749 | 921
‘Pertambangan dan 2hd 1603 991 g4 74 814
Galian
ind. Pengolahan 1750 { &57 | 7003 | 525 | 1499 | 1118
Listrik, Gas dan Air 1564 | 112 | 3738 ¢ 708 | 1099 | 881
IMinum
'Bangunan 1173 | 635 1 416 | 832 | 1673 1 974
‘Perdag . Restoran 1236 | 947 | 1704 | 290 | 2334 1 1186
-dan Hotel .
‘Pengangkutan dan 2217 | 802 | 2615 | 1442 | 122 | (189
Telekom.
‘Keu, Persew, dan 8.21 53 1 -533 12009 | 1735 | 1694
Jasa Prshr. |
Jasa-jasa 764 | 776 | 2172 | 1836 . 1231 | 1341
. |
‘Total PDRB P 1263 | s01 | 2871 | 1463 | 165 | 1202 |

Sumber: BPS Kota Surakarta

Tabel tersebut dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi yang dimulai
tahun 1996 yaitu sebesar 12.63%, menurun pada tahun 1997 menjadi 8,01%.
Tetapi pada tahun 1998 pertumbuhan mengalami peningkatan yang cukup tinggi
hingga mencapat 28.71%, hal ini menjadi pertanda bahwa perekonomian kota
Surakarta sudah membatk. Namun pada tahun 1999 pertumbuhan mengalami
penurunan kembali. kondisi ini dipengaruhi oleh turunnya nilai produksi hampir
di semua sektor, utamanya sektor yang mempunyai peranan cukup besar
terhadap pembentukan PDRB kota Surakarta yaitu sektor industri. Inflasi yang
cukup tinggi juga mempengaruhi penurunan ini, khususnya di sektor jasa-jasa

dan sektor bangunan atau konstruksi.
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Tahun 2000 kondisi ekonom kota Surakarta sedikit lebih baik bila
dibandingkan dengan tahun 1999, Berdasarkan hasil perhitungan laju
pertumbuhan ekonomi tahun 2000 terjadi kenaikan yang relatif lebih baik. yaiw
sebesar 16,50%. Namun beda halnya yang terjadi pada tahun 2001, laju
pertumbuhan ekonomn hanya sebesar 12,02% lebih rendah dar tahun
sebelumnya. Dari tabel tersebut juga bisa terlihat bahwa semejak terjadinya
krisis ekonomi tahun 1997 pertumbubhan ekonom tegjadi penurunan dan mutai
tahun 1999 - 2001 tenadi pertumbuhan positif meskipun keadaan ekonomi
masth belum menggembirakan, pertumbuhan ekonomi di berbagai sektor telah

mengalami kenarkan walaupun relatif kecil.




